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PENDAHULUAN

Peran guru dalam pembelajaran inkuiri adalah sebagai motivator dan
fasilitator dalam membimbing peserta didik dalam melaksanakan upaya
memperoleh jawaban atas permasalahan yang dirumuskan atau diajukan.
Pembelajaran sebagai suatu proses memiliki strategi dalam upaya untuk
menjadikan pembelajaran yang efektif. Upaya-upaya yang dilakukan oleh guru
merupakan usaha dalam menciptakan sekaligus memelihara kondisi dan suasana
belajar yang kondusif, optimal dan menyenangkan agar proses pembelajaran dapat
berjalan secara efektif, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan
maksimal. Dalam pembelajaran perlu motivasi belajar yang merupakan
kecenderungan siswa dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat
untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. Jadi motivasi belajar
adalah kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk belajar dengan senang dan
belajar secara sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar
siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-
kagiatannya. Berorientasi pada Pengembangan Intelektual.
Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengembangan kemampuan berpikir.

1. Interaksi

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi antara
siswa maupun interaksi siswa dengan guru, bahkan interaksi antara siswa dengan
lingkungan.

199


https://doi.org/10.5281/zenodo.8409421
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

Pakpahan E H, Hartono A, Putri D, & Nurandi A P. / Jurnal limiah Wahana Pendidikan 9(20), 199-202

2. Bertanya

Peran guru yang harus dilakukan dalam menggunakan strategi ini adalah guru
sebagai “penanya. Mengembangkan sikap kritis siswa dengan selalu
mempertanyakan segala fenomena yang ada.

3. Belajar untuk Berpikir
Belajar adalah proses berpikir yakni proses mengembangkan potensi seluruh otak
secara optimal.

4. Keterbukaan

Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan
berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan kebenarannya
secara terbuka.
Skenario Kegiatan Belajar-Mengajar Inkuiri

Pembelajaran Inkuiri merupakan suatu pembelajaran berbasis permasalahan

atau investigasi yang dilakukan dengan mencari kebenaran atau pengetahuan yang
memerlukan pikiran kritis, kreatif serta dapat menggunakan intuisi. Pembelajaran
Inkuiri adalah suatu pola pembelajaran untuk membantu peserta didik belajar
merumuskan permasalahan dan menguiji.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi di SMA N 7 Medan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan dari hasil yang tertera pada tabel diatas mengenai penilaian
hasil Pree Test dan Post Test yang telah dilakukan oleh peneliti tentang
kenangkapan pengetahuan berpikir siswa dengan menggunakan media inkuiri pada
materi Sistem Ekskresi pada kelas XI di Sekolah SMA Negeri 7 Medan didapatkan
hasil yang bervariasi mengenai hasil berpikir siswa dengan rentang keterangan hasil
berpikir dimana hasil pree test dan post test yang diambil didapatkan hasil yang
bervariasi.

Kegiatan belajar mengajar biologi di sekolah tempat penelitian berlangsung,
secara umum belum berlangsung sesuai harapan, yaitu mengaktifkan siswa untuk
memperoleh konsep sendiri, melainkan kegiatan ceramah masih dominan,
mengerjakan LKPD, dan presentasi kelompok. Hal itu tampak kurang menarik
siswa yang terlihat dari sikap atau perilaku siswa selama proses pembelajaran
berlangsung, seperti bicara sendiri, kurang aktif, mengantuk, jarang bertanya, serta
saat ditanya banyak yang belum bisa menjawab. Akibatnya hasil belajar siswa tidak
mencapai target yang diharapkan. Salah satu penyebab hal ini adalah strategi
pembelajaran yang cenderung bersifat satu arah, hanya mengejar target
menyampaikan materi, siswa cenderung pasif, banyak menghafal sedikit
memahami, karena pengetahuan siswa tidak terbentuk melalui proses ilmiah. Dari
kenyataan di atas, maka sangat penting guru dapat menerapkan strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, komunikasi dua arah,
menanamkan pemahaman konsep sebelum menghafal serta terampil dalam proses
untuk memperoleh konsep yang baru. Strategi tersebut adalah strategi inkuiri.
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Ada 3 kategori yang digunakan peneliti dalam meneliti jurnalnya dimana
kami menggunakan indeks penilaian keterangan Peningkatan untuk siswa yang
memiliki kenaikan nilai dari hasil pree test dan post nya. kemudian untuk penilaian
tetap digunakan untuk siswa yang tidak memiliki kenaikan nilai maupun penurunan
nilai dari hasil pree test dan post tesnya dan untuk keterangan penurunan bagi
mereka yang mendapati nilai yang turun dari hasil pree test dan post tesnya. Untuk
hasil peningkatan didapati terdapat 31 siswa, untuk keterangan tetap ada 3 siswa
dan untuk siswa yang mengalami penurunan ada 2 siswa. Banyak faktor yang
menyebabkan hasil belajar siswa mengalami kenaikan nilai dari hasil pree test dan
post tesnya. Diantaranya adalah keberhasilan guru dalam menerapkan metode
inkuiri juga menjadi penunjang utama dalam keberhasilan dalam peningkatan nilai
yang terjadi pada siswa, dengan menggunakan metode inkuiri yang disusun secara
berkelompok namun siswa diberikan LKPD untuk dikerjakan secara mandiri dan
dilakukan penilaian secara mandiri.

Dari hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan dari
nilai pree test dan nilai post test yang ditujukan pada grafik batang yang dilampirkan
pada lembar hasil. Dengan menggunakan inquiry maka penelitian yang kami
lakukan berhasil. Adapun faktor lain yang menyebabkan kenaikan nilai siswa
terjadi adalah penyampaian materi yang disampaikan dari guru kepada siswa
ditargetkan sesuai dengan sasaran pembelajaran dimana sasaran pembelajaran
adalah menjadikan siswa untuk paham terhadap materi yang telah diajarkan. Bagi
Siswa yang mengalami keterangan tetap dalam penilaian dari hasil pree test dan
post tesnya disebabkan oleh banyak faktor yang memungkinkan hal ini terjadi,
salah satunya adalah perbedaan daya tangkap dan daya ingat dari setiap siswa
memiliki daya ingat dan pengetahuan yang berbeda-beda. Dimana kita sebagai guru
harus melakukan evaluasi pembelajaran terkait materi yang telah diajarkan. Bagi
siswa yang meiliki keterangan menurun dalam hasil pree test dan post tesnya tidak
dapat dikatakan sebagai siswa yang gagal dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Bisa saja hal ini terjadi karena faktor lain diluar dari kesalahan guru,
seperti kurangnya konsentrasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang telah
berlangsung ataupun saya ingat dan daya tangkap serta 1Q dari setiap siswa
memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Sehingga kita sebagai guru harus
memberikan solusi bagi siswa yang tidak memenuhi kegiatan pembelajaran seperti
megadakan ulangan kedua atau memberian tugas tambahan agar niali siswa
memenubhi standart ketercapaian pembelajaran dalam setiap materi yang diberikan.

Sehingga dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi solusi bagi
guru biologi SMA dalam menerapkan strategi yang tepat dalam pembelajaran
sehingga didapatkan hasil yang maksimal yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Dengan menerapkan strategi yang tepat maka akan memudahkan guru dan siswa
dalam menerapkan pembelajaran didalam kelas. Strategi yang digunakan juga
harus memperhatikan materi apa yang diajarkan agar relevan dengan pembelajaran
yang berlangsung didalam kelas.
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KESIMPULAN

Berdasarkann hasil data miniriset yang telah kami lakukan pada SMA N
7 Medan mengenai strategi pembelajaran inkuiri pada kelas 11 didapatkan hasil
yang cukup memuaskan. Dimana kami sebagai peneliti memberikan contoh
pembelajaran yang menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dengan memadukan
soal pree test dan post tes sebagai salah satu hal yang dicapai siswa. Dengan adanya
penjelasan materi yang diberikan guru dengan media rubrik memberikan efek yang
memuaskan dimana seperti yang terlihat pada data yang telah dilampirkan bahwa
strategi ini cukup memuaskan jika diaplikasikan dalam pembelajaran.
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